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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara deskrptif pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan 
leverage terhadap financial distress pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property 
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian dipilih dengan 
menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah 24 perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI). Analsis 
data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terlhadap financial distress perusahaan property dan real 
estate, likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress perusahaan 
property dan real estate, leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 
distress perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Kata kunci: profitabilitasp;ilikuiditas;ileverage;ifinancial distress 
 
Pendahuluanp 
Dipdalam suatupperusahaan diharuskan mempunyai pengelolaan yangpbaik dalam mengelola 
perusahaannya, dengan demikian perusahaan berpeluang besar mengalami kondisi yang sehat. 
Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan agar dapat 
digunakanvuntuk mempertahankanukelangsungan hidupsusaha. Dalamnmenjalankan usaha, 
pada umumnya fenomenacnaik turun merupakannhal yangnbiasa dihadapiiperusahaan. Hal itu 
disebabkansoleh perubahan kondisivkeuangan sehingga memberikan pengaruh terhadap 
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Manajemennperusahaan merupakanvhal wajibibagi setiap perusahaan. Perusahaan harus 
menerapkanntata kelolanperusahaan yangnbaik dalamipengelolaannya, karena dengan cara ini 
perusahaan lebih cenderung dalam keadaan sehat atau baik. Apabilansuatu perusahaanntidak 
dapat mengatasinkesulitan keuangan,nmaka dapatndikatakan tatankelola perusahaannburuk.  
 
Tabel 1. Fenomena padapPerusahaan Propertypdan RealpEstate yangpTerdaftar dipBursa 
EfekpIndonesia Tahunp2017-2019 
       Sumber: Datapdiolah, 2020. 
 
Berdasarkanpfenomena padaptabelp1, hal itu terkait dengan financialpdistress. 
Financialpdistress adalah suatupkeadaan dimanapstatus keuanganpsuatu perusahaanpsedang 
dalampkeadaan buruk ataupsedang mengalami krisis. Kesulitan keuangan sangat erat 
kaitannya dengan kebangkrutan perusahaan, karena perusahaan mengalami kesulitan sebelum 
bangkrut. Terjadinya financial distress disebabkan banyaknya perusahaan yang mengalami 
likuidasi. Setiap perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan, dan kesulitan 
keuanganndapat dipengaruhinoleh banyaknfaktor. Faktor-faktornyang 
mempengaruhinfinancial distress adalah profitabilitas, likuiditas dan leverage. Tujuanndari 






Teorinsinyal mengacunpada teorinbahwa perusahaannmemberikan sinyallatau informasi 




Rasio profitabilitasnmerupakan rasiobyang digunakanhuntuk menilainkemampuan 
perusahaanbdalam menghasilkannlaba dalamskurun waktudtertentu dengan menggunakan 
seluruh aset dan modal yang tersedia. Salahnsatu rasioiyang dapat.digunakan untuk.mengukur 
profitabilitasnadalah returnnon assets.  
 
No. NamapPerusahaan Kode Tahun 
Rugi Bersih Tahun 
Berjalan 
1. Binakarya Jaya Abadi Tbk. BIKA 2017 Rp    44.354.027.770 
2. Bhuawanatala Indah Permai Tbk. BIPP 2017 Rp    31.033.697.167 
3. Bukit Darmo Property Tbk. BKDP 2017 Rp    43.170.166.331 
4. Binakarya Jaya Abadi Tbk. BIKA 2018 Rp    45.682.595.609 
5. Bhuawanatala Indah Permai Tbk. BIPP 2018 Rp    79.203.069.270 
6. Bukit Darmo Property Tbk. BKDP 2018 Rp    36.654.139.665 
7. Binakarya Jaya Abadi Tbk. BIKA 2019 Rp    82.553.635.471 
8. Bhuawanatala Indah Permai Tbk. BIPP 2019 Rp         946.349.508 
9. Bukit Darmo Property Tbk. BKDP 2019 Rp    30.944.840.630 
Determinasi Financial Distress Pada Perusahaan Property dan Real Estate 
...............( Nurdiawansyah, Yanuarius Y.D, Haninun, Tri Lestira P.W, Sinthya S) .................102 
 
Likuiditas: 
Likuiditas menggambarkan kemampuannperusahaan untukimemenuhi kewajiban.jangka 
pendek.nSalah satunrasio yangidapat digunakan untuk,mengukur likuiditas,adalah rasio.lancar 
yangndiartikan sebagai rasionyang mengukurnkemampuan perusahaaniuntuk melunasi hutang 
jangkaspendek ataushutang yangsakan jatuhctempo. 
 
Leverage: 
Rasio leverage mengacu pada kemampuan entitas untuk membayar kembali hutang saat ini 




Financialpdistress merupakanpkeadaan yangpterjadi sebelumpsuatu perusahaan bangkrut 
yangnditandai dengannkesulitan keuangannjangka pendekndimana perusahaanntidak dapat 




H1: Profitabilitasnberpengaruh positifnterhadapnfinancialndistress. 
H2: Likuiditasnberpengaruh positifnterhadapnfinancialndistress.  




Metode penelitiannyang digunakanndalam penelitiannini adalah penelitiannkuantitatif. 
Jenisnpenelitian inismenggunakan metodesdeskriptif untuk mendeskripsikanssifat darisapa 
yangvterjadi selama penelitian dan meneliti penyebab gejala tertentu.  
 
Jenisddataayang digunakanbdalam penelitian ini adalahndata sekunder,nyaitu datanpenelitian 
yanghdiperoleh secaraptidakplangsungpatau melaluipmediapperantara. Datapsekunder 
penelitian dapatpdiperoleh darissitus BursaeEfekkIndonesiaawww.idx.co.id.  
 
Metode pengumpulan datasyangedigunakan dalamspenelitian inisadalah 
metodeedokumentasi, yaituupenggunaan bahan tertulis atauudata yanggdisediakan oleh pihak 
lain. Populasiiyang digunakanndalam penelitiannini adalah perusahaannproperty danrreal 
estateeyang terdaftarrdi BursaaEfek Indonesia.dari tahun 2017-2019. Teknikkpengambilan 
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Tabelp2. ProsespPengambilanpSampel 
Keteranganp JumlahpPerusahaan 
Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2017-2019.  
 
65 
Perusahaan property dan real estate yang mempublikasikan 
laporan keuangan tahunan dalam website Bursa Efek 
Indonesia dan telah diaudit selama tahun 2017-2019. 
 
(26) 
Perusahaan property dan real estate yang memiliki laba 
bersih selama tahun 2017-2019. 
(10) 
Perusahaan property dan real estate yang mengungkapkan 
data – data yang berkaitan dengan variabel penelitian dengan 
lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi 






Berdasarkanpkriteria yangpditetapkan denganpmetode purposivepsampling, 72 






Dalamppenelitian inipvariabel dependenpsebagai variabel Y adalahpfinancialpdistress. 
Financialddistress merupakanpkeadaan yanggterjadi sebelumpperusahaan mengalami 
kebangkrutannyang ditandaiidengan kesulitannkeuangan jangkaspendek dan,ketidakmampuan 
perusahaanndalam melaksanakan kewajibannya dapatddilihat dariaarus kas,aanalisissstrategi 
perusahaan,ddan laporannkeuanganiperusahaan. Rumus perhitungan financial distress adalah: 




Z” = bankruptcyyindexv 
X1 = workinggcapital / totallassetss 
X2 = retaineddearnings / totallassetsr 
X3 = earningssbefore interestaandttaxes / totalaassetss 
X4 = bookkvalueeof fequity / bookkvalueeoffdebtr 
 
Darihhasil perhitungannmodel Altmannmodifikasi diperolehhnilai Z”-Score yang.dibagi 
dalamttiga kategorissebagaibberikut: 
a. Jikannilai Z” > 2,60 makaaperusahaan termasukddalam kategorittidakbbangkrut. 
b. Jikadnilai 1,10 < Z” < 2,60 makaaperusahaan termasukddalam kategoriggreyaarea 
(tidakddapat ditentukanaapakah perusahaannmengalami kebangkrutan atauutidak). 




Determinasi Financial Distress Pada Perusahaan Property dan Real Estate 
................( Nurdiawansyah, Yanuarius Y.D, Haninun, Tri Lestira P.W, Sinthya S) ................104 
 




Profitabilitas diartikan sebagai ukuran kemampuanpperusahaan untukpmenghasilkanplaba. 
Dalamppenelitian inipprofitabilitas diwakilipoleh returnpon assetspyang disebut juga 
rentabilitas ekonomi, rasiopini menunjukkanpkemampuan perusahaanpmenggunakan 
seluruhpasetnya untukpmenghasilkan keuntungan. Labapyang dihasilkan berdasarkan rasio 
inipadalah EBIT (Earnings BeforepInterest andpTax). Semakinptinggi nilai rasiopyang 
diperoleh makapsemakin baik pula kemampuan perusahaanpdalam menggunakan seluruh 
asetnya untuk menghasilkan laba. Rasiopini dihitungpdengan rumuspberikut: 
                
                            
          




Likuiditas diartikan sebagaikkemampuan perusahaannuntuk memenuhikkewajibannya 
padaasaat jatuhhtempo. Dalamppenelitian iniplikuiditas diwakilipoleh currentpratio 
yaituprasio yangpmenunjukkan kemampuanpperusahaan menggunakanpaset lancarpuntuk 
membayarpkewajiban jangkappendek atauphutangplancar. Semakinpbesar rasiopaset 
lancarpterhadap hutangplancar, semakinptinggi pulapkemampuan perusahaanpuntuk 
membayarphutang jangkappendeknya. Jika nilai rasio ini mencapai 100%, berarti aset lancar 
mampu membayar semua hutang lancar. Jika rasionya melebihi 100% maka dapat dikatakan 
perusahaan tersebut sehat, karenassemakin besarrnilai rasiooini, semakinbbesar pula 
kemampuan asettlancar untuk membayar hutang lancar, sehingga jumlah aset lancar harus 
lebih besar dari kewajibanplancar. Rasiopini dihitungpdengan rumuspberikut: 
              
           
             
       
 
Leveragep: 
Leveragepadalah ukuran jumlah aset perusahaanpyang didanaipolehphutang. 
Dalamppenelitian iniprasio leverage diwakilipoleh debtpto equitypratio, yaitu rasio antara 
hutang perusahaan dengan modal yang dimilikinya. Semakin tinggi rasionya 
(100%patauplebih), berartipperusahaan memilikipmodal yangplebih sedikitpdaripada hutang. 
Bagi perusahaan jumlah hutangnya tidakpboleh melebihipmodal agarpbeban tetapnyaptidak 
terlaluptinggi, dan dapatpdikatakan perusahaan itu sehat. Semakin kecil rasionya, 
semakinbbaik, karenaaartinya semakinnkecil porsihhutang terhadappmodal akanssemakin 
aman.nRasiooini dihitung dengan rumuspberikut: 
                     
           
             




Teknikpanalisis yangpdipakai dalamspenelitian inipadalah analisispregresi linierpberganda. 
Analisis data dilakukan dengannmenggunakan bantuan programkkomputer yaitu SPSS 
(StatisticalpPackagefFor SocialsScience).  
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Analisissregresi linierrberganda digunakanuuntuk mengetahuippengaruh.profitabilitasp(X1), 




Berdasarkanhhasil analisispstatistikpdeskriptif,,tabelp3 menunjukkan karakteristik.sampel 
yanggdigunakan dalam penelitiannini, meliputi: jumlahhsampel (n), rata-ratassampel (mean), 
nilaiomaksimum, nilaiominimum, sertadstandar deviasiuuntuk masing-masingvvariabel 
profitabilitas (X1), likuiditasp(X2), leveragep(X3), dan financial distress (Y). Tabel berikut 





 Np Minimump Maksimum Meanp Std.pDeviation 
Profitabilitas 72 .6200 21.4900 9.524444 5.0264862 
Likuiditas 72 61.7600 88.1900 383.37694 379.6686871 
Leverage 72 4.3300 37.0900 71.259583 69.3767095 
Financial Distress 72 3.0934 32.0893 8.516675 6.2062350 
ValidpNp(listwise) 72     
        Sumber: HasilpOlah DatapSPSS, 2021. 
 
 
Pengujian Asumsi Klasik: 
UjisNormalitas 
Berikutpadalahphasil.ujipnormalitas.denganpmenggunakan.ujipKolmogorov-Smirnovpyang 





  UnstandardizedpResidual 




 Std.pDeviation 4.47612726 
MostpExtremepDifferences Absolutep .204 
 Positivep .204 
 Negativep -.127 
Kolmogorov-SmirnovpZ  1.732 
Asymp.pSig.p(2-tailed)  .065 
a. Testpdistribution ispNormal. 
b. Calculatedpfrompdata.  
  Sumber: HasilpOlah DatapSPSS, 2021. 
 




Determinasi Financial Distress Pada Perusahaan Property dan Real Estate 












1               (Constant)p   
                 Profitabilitasp .885 1.130 
                 Likuiditas .964 1.037 
                 Leverage .866 1.155 
a. DependentpVariable: ABSUI 
      Sumber: HasilpOlah DatapSPSS, 2021.  
 
Dapatpdilihat darittabel 5 coefficientspdiatas,hhasil perhitungan menunjukkanbbahwa 
tidakaada variabelnindependen dengan nilaittoleransi lebih besar daria0,10 dannnilai 
profitabilitas.VIF = 1,130, likuiditas VIF = 1,037, dan leverage VIF = 1,155, artinya.nilai.VIF 
kurang darij10, sehinggaatidak terdapat variabelnindependen dengan nilaiaVIF > 10,ddapat 




Berikut adalah hasilluji heteroskedastisitas dengannmenggunakan uji glejsernyang 









1                       (Constant)p .020 
                         Profitabilitas .592 
                         Likuiditas .079 
                         Leverage .504 
a. DependentpVariable: ABSUI 
        Sumber: HasilpOlah DatapSPSS, 2021. 
 
Dapat dilihatgdari tabelp6 diatasbbahwa sig (nilai p) variabel profitabilitas adalah 0,592, sig 
(nilai p) variabelplikuiditas adalahp0,079, danpsig (nilaipp) variabel leverage adalahp0,504. 
Dari hasil tersebut berarti tidakaada variabeliindependen yangssignifikan secarasstatistik yang 
mempengaruhivvariabel dengan nilaiaABS_RES karena nilai probabilitas signifikansi 
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UjipAutokorelasi 
Berikut adalahnhasilnuji autokorelasinyang ditunjukkannpadantabel 7 dibawahnini: 





a. Predictors:p(Constant), Profitabilitas, Likuiditas, Leverage 
b. DependentpVariable: ABSUI 
      Sumber: HasilpOlah DatapSPSS, 2021. 
 
Pada tabeli7 terlihat bahwa.nilaipDurbin-Watson.adalah 1.432, danpkita bandingkan 
nilaiptersebut denganpnilai tabelpDurbin-Watson (k = 3 dan n = 24, dan didapatkan nilaipdl = 
1.1010 danpdu = 1.6565). Olehhkarenapitu, nilaipDurbin-Watson 1,479 berada dipantara dl = 
1,1010 danpdu = 1,6565 (dl <dw <du = 1,1010 <1,432 <1,6565) danpkurang darip4-du (4-
1,6565 = 2,3435). Oleh karena itu, nilaiddw beradaadiantara nilaiddl dan nilaiddu yang berarti 




Berikutpadalah.hasilpuji.analisis regresiplinier yang.ditunjukkanppada.tabelp8 dibawahpini: 
 







1               (Constant)p 11.509 1.364 
                 Profitabilitas .170 .115 
                 Likuiditas .005 .001 
                 Leverage .045 .008 
a. DependentpVariable: Financial Distress 
       Sumber: HasilpOlah DatapSPSS, 2021. 
 
Berdasarkannhasil yang ditunjukkan padantabel 8 diatas,npersamaan regresinberganda 
yangnterjadinadalah: 
Y(FD) = α + 0,170PROF + 0,005L + 0,045LV + e 
 
 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
Nilai koefisienndeterminasindapat dijelaskan padantabel 9 sebagainberikut: 








Sumber: HasilpOlah DatapSPSS, 2021. 
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NilaiaAdjusted RsSquare padaatable 9 adalah 0,043 = 4,3%., sehingga bisa ditarik kesimpulan 
profitabilitas,slikuiditas danlleverage berdampakssebesar 4,3% padaafinancial distresssdan  
95,7% untukkvariabel lainnyang tidakdditeliti. 
 
UjipParsial (Ujipt) 
Berikutpadalah hasil ujint yangpditunjukkan padantabel 10 dibawah ini: 








1                (Constant)p 8.435 .000 
                  Profitabilitas 2.583 .013 
                  Likuiditas 3.463 .001 
                  Leverage 5.354 .000 
a. DependentpVariable: Financial Distress 
Sumber: HasilpOlah DatapSPSS, 2021. 
 
 
Berdasarkanntabel 10 diatas, ndapat ditarik kesimpulan bahwanketiga hipotesisnyang 
diajukanndalam penelitiannini diterimansehingga profitabilitas, likuiditas, dannleverage 





Hasilppengujian hipotesisppertama (H1) menyimpulkan bahwamprofitabilitas 
berpengaruhhpositif dan signifikangterhadap financialddistress. Hasilttersebut dapattdilihat 
padaatabel 10. Tabel 10amenunjukkannkoefisien regresi 2,583, tingkatssignifikansi (nilai ρ) 
adalah 0,013 < 0,05, karena tingkatssignifikansi tersebut lebihkkecil dari α = 0,05,psehingga 
hipotesis.pertamapditerima. Olehpkarenapitu, penelitian ini membuktikan 
bahwapprofitabilitas merupakan rasiopyang menggunakan seluruh aset dan modal yang 




Hasilppengujian hipotesiskkedua (H2) menyimpulkan bahwaalikuiditaspberpengaruh positif 
dan signifikannterhadap financialsdistress. Hasilttersebut dapatddilihat padattabel 10 yang 
menunjukkanrkoefisien regresi sebesar 3,463, denganntingkat signifikansis(nilai ρ) sebesar 
0,001 < 0,05, karena tingkatpsignifikansi tersebutplebih.kecilpdari α = 
0,05,psehinggaphipotesis keduapditerima. Olehpkarenapitu, penelitian ini membuktikan 
bahwa rasio likuiditas mengukurkkemampuan perusahaanddalam melunasi hutang 
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PengaruhhLeverage terhadapnFinancialdDistress 
Hasilppengujian hipotesiskketiga (H3) menyimpulkan bahwaaleveragebberpengaruh positif 
dan signifikannterhadap financialddistress. Hasilttersebut dapatddilihat padattabel 10 yang 
menunjukkannkoefisien regresi sebesar 5,354, denganntingkatssignifikansis(nilai ρ) sebesar 
0,000 < 0,05, karena tingkatssignifikansi tersebut lebihskecil dari α = 0,05, sehingga 
hipotesiskketiga diterima. Oleh karenaaitu, penelitian ini membuktikan bahwa salahhsatu 
rasiooyang dapat digunakannuntuk mengukurrleverage yaitu debttto equityyratio dapat 
mengukurekeseimbangan antara hutang dan ekuitas. 
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan: n 
Penelitiannininbertujuanmuntuknmengetahuimpengaruh profitabilitas, likuiditas,ndan 
leverage terhadapsfinancialsdistressnpadasperusahaanrpropertyidan realiestate yangiterdaftar 
dinBursa EfeknIndonesia Tahuns2017-2019.  
 
Berdasarkannhasil analisisndata masing-masing variabel, dapatpdiambil 
kesimpulanpsebagaipberikut: 
1. Profitabilitas berpengaruhppositifpdan signifikanpterhadap financialpdistress 
padapperusahaannproperty danurealnestate. 
2. Likuiditas berpengaruhnpositif dan signifikan terhadapnfinancial distress pada 
perusahaannproperty danurealnestate. 
3. Leverage berpengaruhnpositif dan signifikan terhadapnfinancial distress pada 




Berdasarkanphasil penelitianpyangpdiperoleh, makappeneliti mengajukanpbeberapa 
saranpsebagaipberikut: 
1. Penelitianpselanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel saat menentukan 
dampaknya terhadapnfinancialndistress, seperti returnnonbequity, ukuran perusahaan, 
kepemilikan manajemen, dan lain-lain. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapatnmengembangkan jangkanwaktu atau periode 
pengambilannsampel lebihndari 3 tahunnagar hasilnpenelitian yangsdiperolehvdapat 
lebihvbaik, dikarenakan keterbatasanswaktu makaupenelitian inixhanyarmengambil 
periodeiselama 3itahun. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rasio-rasio keuangan lainnya atau 
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